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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation.of the Giving Question and Getting
Answer learning model in arts and music subjects, the ability to understand birama
(musical meter), and its effect on the ability to understand birama in arts and music
among fourth-grade students at SDN 106 Jerrung I, Sinjai Regency. This research
is an experimental study usin tati with a quasi-experimental
design of the nonequivalen I Sl he sample in this study
, with 15 students in the
ta were collected using
ervation sheets, then analyzed
descriptive analysis showed that
n and Getting Answer
ting, good in the second
ntial analysis using the

experimental class and 15 students
a test of the ability to understand
descriptively and inferentially.
the implementation of learmi
learning model was in the s
meeting, and very good in

means that there is a significan
experimental class score was also hi

concluded that: (1) learnin ing ivi etting Answer learning
model was implemented ve ell, the d birama in arts and
music among students imprgiied, (3) t effect of using the

Giving Question and Ge n ar ability to understand
birama in arts and music among fourth-grade students at SDN 106 Jerrung I, Sinjai
Regency.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan model pembelajaran
Giving Question and Getting Answer pada mata pelajaran seni musik, kemampuan
memahami birama, serta pengaruh penggunaannya terhadap pemahaman konsep
birama seni musik siswa kelas IV SDN 106 Jerrung | Kabupaten Sinjai. Jenis
penelitian ini adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan desain quasi
experiment tipe nonequivalent control group design. Sampel dalam penelitian ini
seluruh siswa kelas IV dengan Jumlah 30 siswa, kelas eksperimen sebanyak 15
siswa dan kelas kontrol sebanyak 15 siswa. Data dikumpulkan menggunakan tes
pemahaman konsep birama dan lembar observasi, kemudian dianalisis secara
deskriptif dan inferensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan keterlaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Giving Question and
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Getting Answer berada pada kategori cukup pertemuan pertama, baik pada
pertemuan kedua dan sangat baik pada pertemuan ketiga. Analisis inferensial
dengan uji independent sample t-test memperoleh nilai signifikasi P= < 0,001 < 0,05,
yang berarti terdapat perbedaan signifikan hasil post-test kelas eksperimen juga
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa:
(1) pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Giving Question and
Getting Answer terlaksana dengan sangat baik, (2) pemahaman konsep birama seni
musik siswa mengalami peningkatan, dan (3) terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer terhadap
pemahaman konsep birama seni musik siswa kelas IV SDN 106 Jerrung |
Kabupaten Sinjai.

Kata Kunci: Model Giving Question.and Getting Answer, Birama, Seni Musik

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan r fundamental dala bangunan sumber daya

manusia yang berkualitas. gai fondasi awal dalam

pembentukan sikap, nilai, dan'’kema iswa. Salah satu mata pelajaran

seni musik, yang berpera itas, kepekaan estetis,
ekspresi diri, serta melatih k@&sentras mampuan berpikir kritis
ni musik di sekolah dasar
memiliki dasar hukum yang kuat dala

diatur dalam Undang-Un N 0 008 gang Sistem Pendidikan
Nasional dan Kurikulum rde me ep @ enteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, d ek or 56/ yang menekankan

pengembangan kemampuan ekspresi, apresiasi, dan pemahaman konsep musikal

endidikan nasional, sebagaimana

siswa (Kemendikbudristek, 2022). Salah satu kompetensi penting yang perlu
dikembangkan adalah pemahaman konsep birama sebagai landasan dalam
aktivitas musikal.

Pemahaman konsep birama pada siswa tidak berkembang secara otomatis,
melainkan perlu dibentuk melalui proses pembelajaran yang dirancang secara
sistematis dan disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak (Fadilla,
2022). Pemahaman konsep birama menuntut keterlibatan aktif siswa dalam
mengenali, memahami, dan menghubungkan konsep-konsep yang berkaitan
dengan birama, seperti pola ketukan, jenis birama, serta hubungan antara tanda
birama dengan ketukan kuat dan ketukan lemah dalam lagu. Namun, kondisi
pembelajaran di lapangan menunjukkan bahwa pengembangan pemahaman
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konsep tersebut belum sepenuhnya berjalan optimal. Berdasarkan hasil observasi

awal di SDN 106 Jerrung | Kabupaten Sinjai, pembelajaran seni musik di kelas IV
masih cenderung berpusat pada guru. Guru lebih banyak memberikan instruksi
kepada siswa untuk menyanyikan lagu secara bersama-sama dengan penekanan
pada ketepatan nada dan irama, tanpa memberikan kesempatan yang cukup bagi
siswa untuk membangun pemahaman konsep birama secara mendalam melalui
kegiatan diskusi maupun tanya jawab. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
pemahaman konsep birama siswa, dimana sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam membedakan jenis birama, menentukan jumlah ketukan, serta
menerapkan konsep birama saat menyanyikan lagu.

Model pembelajaran m

pakan kerangka septual yang digunakan

sebagai pedoman dalam sanaf@n pembelajaran. Model

pembelajaran yang tepat Mapat u memgorganisasikan materi,

2021). Salah satu model pe an untuk meningkatkan
keaktifan siswa adalah m ting Answer. Model ini
menekankan keaktifan siswa dan menjawab sehingga

tercipta proses pembelajaran yang

pada pandangan konstruk pengetahuan dibangun
oleh siswa melalui pengala tera lill 024).
Beberapa penelitia mbuktik vitas model ini dalam

meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep peserta didik (Amin dkk., 2024;

rtisipatif. Model ini berlandaskan

Gunarti & Sodikin, 2022). Namun, hingga saat ini belum banyak penelitian yang
mengkaji pengaruh model Giving Question and Getting Answer terhadap
pemahaman konsep pada pembelajaran seni musik, khususnya materi birama pada
siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini menjadi dasar dan celah penelitian yang
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
gambaran penggunaan model, pemahaman konsep birama siswa sebelum dan
sesudah diterapkan model tersebut, serta pengaruh penggunaannya terhadap

pemahaman konsep birama seni musik siswa.

B. Metode Penelitian

382



JIPD: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar (o))
LUMIVERA |5gN Cetak : XXXX-XXXX ISSN Online : XXXX-XXXX V

Illuminating Knowledge, Empowering Research Vol ume 03 N omor 0 3 , Se pte m be r 202 6
JIPD

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis

penelitian quasi experimental dengan desain nonequivalent control group design.
Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang mendapat
perlakuan menggunakan model pembelajaran Giving Question and Getting
Answer dan kelompok kontrol yang hanya melakukan pembelajaran dengan
metode konvensional (teacher centered) sebagai pembanding. Subjek dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SDN 106 Jerrung | Kabupaten Sinjai yang
ditentukan melalui teknik pengambilan sampel sampling jenuh. Kelas IVA yang
berjumlah 15 siswa sebagai kelas.eksperimen dan kelas IVB yang berjumlah 15
siswa sebagai kelas kontrol. Penentuan sampel ini didasarkan pada karakteristik

permasalahan yang sama terkglit rendahnya pema an konsep birama pada

proses pembelajaran di kedy@ kelas jgrsebut.

Instrumen yang digunakan dal ti lembar observasi dan
model pembelajaran Giving ] g Answegbaik guru maupun siswa,
sedangkan tes digunakan u ahaman konsep birama
siswa. Tes diberikan dalam ang dilakukan sebelum
pemberian perlakuan untuk men i mpuan awal siswa, dan post-
test yang dilakukan setel emperian p
penggunaan model pembgi@jaranginstr
indikator pemahaman k bir, is
menjelaskan fungsi tanda birama, menentukan jumlah ketukan, membedakan
ketukan kuat dan lemah, mengelompokkan lagu berdasarkan jenis birama, serta
mengidentifikasi nilai ketukan pada notasi musik.

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini dimulai dengan tahap
persiapan, pelaksanaan pre-test, pemberian perlakuan (treatment), dan diakhiri
dengan post-test. Pada kelas eksperimen, diberikan perlakuan dengan
penggunaan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer yang
mengharuskan siswa menuliskan pertanyaan pada Kertas 1 (kartu bertanya) dan
jawaban pada Kertas 2 (kartu menjawab), kemudian mendiskusikannya secara
berkelompok, serta mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Pada kelas
kontrol, pembelajaran dilakukan dengan metode konvensional berupa ceramah,
tanya jawab, dan penugasan. Data yang telah terkumpul kemudian ditabulasikan
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lalu diolah menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 31. Analisis

data mencakup statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi nilai dan statistik
inferensial untuk menguiji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
uji-t (Independent Sample t-Test) untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
signifikan antara pemahaman konsep birama siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas
(Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas (Levene's Test).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Gambaran Penggunaan M

el Pembelajaran ing Question and Getting

Answer
Penggunaan model pe G’ QuEEstion.ald Getting Answer dalam
pembelajaran seni musik pada siswa 106 Jerrung | Kabupaten Sinjai

disajikan berdasarkan hai
dilaksanakan pada kelas ek emuan. Tabel 2 berikut
menunjukkan hasil ob ' penggunaan model

pembelajaran Giving Question and

Tabel 2 Hasil O@§ervasil Ket aa yjunaan Model
Pembelaj ivi esfiibn and C Answer
No Perlakuan  Observasi Guru Observasi Siswa Kategori
Skor  Presentase  Skor  Presentase
L. I 38 59,38% 38 59,38%  Cukup Baik
. 11 51 79,69% 51 79,69% Baik
3. 111 61 95,31% 61 95,31%  Sangat Baik

Tabel 2 menunjukkan peningkatan keterlaksanaan pembelajaran dari
pertemuan pertama hingga ketiga. Pada pertemuan pertama, skor observasi guru
dan siswa mencapai 59,38% (kategori cukup baik) karena masih dalam tahap
adaptasi terhadap model baru. Pertemuan kedua meningkat menjadi 79,69%
(kategori baik) seiring dengan mulai terbiasanya guru dan siswa dengan sintaks
model. Pertemuan ketiga mencapai 95,31% (kategori sangat baik) yang
menunjukkan seluruh tahapan model Giving Question and Getting Answer telah

terlaksana secara optimal.
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b. Pemahaman Konsep Birama Seni Musik Siswa Sebelum dan Sesudah

Diterapkan Model Pembelajaran Giving Question and Getting Answer
Pemahaman konsep birama seni musik siswa dapat dilihat dari hasil analisis

statistik deskriptif. Pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan

untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman konsep birama seni musik siswa

sebelum diberikan perlakuan. Hasil pre-test dari kedua kelas tersebut disajikan

pada Tabel 3.
Tabel 3 Deskripsi Hasil Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Sampel 15 15
Nilai Terendah 42 44
Nilai Tertinggi 66 68
Rata-Rata (Mean) 53,0 52,67
Rentang (Range) 24
Standar Deviasi 7,027
Median 52
Modus 52

Tabel 3 menunjukkan edua kelas relatif sama.

Rata-rata nilai pre-test kelas ekspe an kelas kontrol (52,67) hanya

berselisih 0,33 poin, yang mengindikasikan tidak ada perbedaan signifikan sebelum
diberikan perlakuan. Hal irjipenti bahwa kedua kelas
memiliki tingkat pemaha iramgl/ang set gga pengaruh model

pembelajaran dapat diukur secara objektif.

Post-test pada kelas eksperimen dilakukan untuk mengetahui dan
mendapatkan gambaran akhir tentang pemahaman konsep birama seni musik
siswa setelah pemberian perlakuan. Deskripsi hasil post-test siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Deskripsi Hasil Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
Statistik Deskriptif Nilai Statistik
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Sampel 15 15
Nilai Terendah 76 64
Nilai Tertinggi 96 82
Rata-Rata (Mean) 86,40 74,13
Rentang (Range) 20 18
Standar Deviasi 5,514 5,423
Median 86 74
Modus 84 74

Tabel 4 menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil post-test kedua
kelas. Rata-rata nilai kelas eksperimen (86,40) jauh lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol (74,13), dengan selisih 12,27 poin. Hal ini membuktikan bahwa model Giving
Question and Getting Answ mberikan dampak itif terhadap peningkatan
en lebih aktif dan terlibat

ereka untuk bertanya,

pemahaman konsep birama Siswa.

dalam pembelajaran karena mo

Perbandingan rata-rat as eksp@imen dan kelas kontrol
berdasarkan indikator disaji

Gambar 1 Diag Post-test Siswa

RATA-RATA PRE-TEST DAN POST TEST

86,4
80 74,13
70
60 53 52,67
50 m Eksperimen
40 Kontrol
30
20
10
0

PRE-TEST POST-TEST

Gambar 1 menunjukkan bahwa kelas eksperimen unggul pada seluruh
indikator pemahaman konsep birama. Perbedaan paling mencolok terlihat pada
indikator mengidentifikasi tanda birama dalam lagu (92 vs 76) dan
mengelompokkan lagu berdasarkan jenis birama (89 vs 76), yang mengindikasikan
bahwa model GQGA sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa
mengenali dan mengklasifikasikan birama. Nilai terendah pada kedua kelas
terdapat pada indikator mengidentifikasi nilai ketukan pada pola notasi (82 vs 69),
yang menunjukkan bahwa aspek ini masih menjadi tantangan bagi siswa dan

memerlukan perhatian lebih lanjut.
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Berdasarkan tabel distribusi dan persentase skor pre-test dan post-test,

terlihat bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 33,40 poin (dari
53,00 menjadi 86,40), sedangkan kelas kontrol hanya meningkat 21,46 poin (dari
52,67 menjadi 74,13). Hal ini menunjukkan bahwa model Giving Question and
Getting Answer memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap peningkatan
pemahaman konsep birama siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.
c. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Giving Question and Getting
Answer terhadap Pemahaman Konsep Birama Seni Musik

Uji hipotesis dilakukan setelah.uji prasyarat terpenuhi. Uji normalitas (Shapiro-
Wilk) dan uji homogenitas (Levene's Test) menunjukkan bahwa semua data

berdistribusi normal dan homogg, sehingga analisis parametrik dapat dilanjutkan.

Analisis independent mpel k menguji perbedaan

pemahaman konsep biramalSiswa dan kelas kontrol, baik

Data Nilai Keterangan
Probabilitas
Pre-test Kelas 0,899 > 0,05 =
Eksperimen dan Kontrol -1,2 % Tidak ada
[ perbedaan

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,899 > 0,05,
sehingga H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Selanjutnya, nilai t hitung sebesar 1,28 (nilai absolut) dibandingkan dengan nilai t
tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan df 28 yaitu sebesar 2,048. Karena nilai t
hitung lebih kecil dari t tabel (1,28 < 2,048), maka hasil tersebut juga menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas pada pre-test.

Analisis selanjutnya adalah menguji nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
dan kelas kontrol untuk mengetahui pemahaman konsep birama seni musik siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan berupa
model pembelajaran Giving Question and Getting Answer. Tabel 6 menunjukkan

hasil uji independent sampel t-test post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Tabel 6 Hasil Uji Independent Sampel t-Test Post-test Kelas Eksperimen
dan Kontrol
Data t df Nilai Keterangan
Probabilitas

Post-test Kelas

: 0,001 <0,05=
Eksperimen dan -6,143 28 <0,001 Ada perbedaan

Kontrol

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai signifikansi sebesar < 0,001 < 0,05,
sehingga H, ditolak dan H; diterima. Hal .ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata post-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Selanjutnya, nilai t hitung sebesar 6,143 (nilai absolut) dibandingkan
28 yaitu sebesar 2,048.

8), maka hasil tersebut

dengan nilai t tabel pada tar nifikansi 0,05.deng
> 2,

g signifikan antara kedua kelas

Karena nilai t hitung lebih b@sar d

juga menunjukkan bahwa terdapat

IV SDN 106 Jerrung | Kabupate

2. Pembahasan
uestion and Getting

a. Gambaran Pengguna od b
Answer
Berdasarkan hasil erv terl@ksanaan elajaran, penggunaan

model Giving Question and Getting Answer menunjukkan peningkatan pada setiap
pertemuan. Pada pertemuan pertama, hasil observasi guru dan siswa memperoleh
skor 38 (59,38%) dengan kategori cukup baik, yang disebabkan oleh proses
adaptasi guru dan siswa terhadap model baru, terutama dalam penggunaan Kertas
1 (kartu bertanya) dan Kertas 2 (kartu menjawab). Pertemuan kedua meningkat
menjadi skor 51 (79,69%) dengan kategori baik, menunjukkan guru dan siswa mulai
memahami alur pembelajaran serta kegiatan tanya jawab berlangsung lebih aktif.
Pertemuan ketiga mencapai skor 61 (95,31%) dengan kategori sangat baik, dimana
seluruh sintaks model terlaksana optimal dan siswa telah terbiasa dengan kegiatan
bertanya, menjawab, berdiskusi, dan menyimpulkan materi. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model Giving Question and Getting Answer mampu
menciptakan pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa, sejalan dengan
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pendapat Rosyid dan Mubin (2024) tentang implementasi pendekatan konstruktivis

serta Suhendi dkk. (2021) yang menyatakan bahwa kegiatan bertanya dan
menjawab mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.
b. Pemahaman Konsep Birama Seni Musik Siswa Sebelum dan Sesudah
Diterapkan Model Giving Question and Getting Answer

Hasil analisis deskriptif menunjukkan peningkatan pemahaman konsep
birama yang lebih baik pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.
Pada pre-test, kemampuan awal siswa berada pada kategori sangat kurang dengan
rata-rata kelas eksperimen 53,00 dan kelas kontrol 52,67, yang menunjukkan kedua
kelas memiliki kemampuan awal relatif sama. Setelah perlakuan, post-test kelas
86,40 (kategori sa
kontrol hanya 74,13 (kategofllsedan erimeflimengalami peningkatan
bih ti

eksperimen mencapai rata-ra t baik), sedangkan kelas

sebesar 33,40 poin, jauh an kélas kontrol yang hanya

meningkat 21,46 poin. Hal ini'sejalan apat Safitri dan Mediatati (2021)
bahwa model pembelajarangyang tep an motivasi belajar dan
hasil belajar siswa. Kelebiha atakan Bugi Kurnia Dewi

dorongan untuk berpikir kritis dan bere

c. Pengaruh Pengguna olaja Question and Getting
Answer terhadap Pemahar@n K :
Hasil uji hipotesis st menunjukkan nilai

probabilitas sebesar < 0,001 (< 0,05), sehingga H, ditolak dan H; diterima. Hal ini
membuktikan terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep
birama siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan.
Adanya pengaruh positif ini tidak terlepas dari kelebihan model Giving Question and
Getting Answeryang dapat meningkatkan pemahaman konsep, melatih
keberanian, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Awaliyah
dkk., 2022). Rahmayanti dan Aliyyah (2024) juga mengkonfirmasi bahwa model
pembelajaran interaktif seperti GQGA berpengaruh positif terhadap pemahaman
konsep dan keaktifan belajar siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
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1. Keterlaksanaan model Giving Question and Getting Answer berlangsung

sangat baik, dengan peningkatan pada setiap pertemuan (cukup baik, baik,
sangat baik), menunjukkan model ini dapat diimplementasikan secara optimal
dalam pembelajaran seni musik.

2. Pemahaman konsep birama siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol, dengan rata-rata nilai post-test 86,40 (sangat baik) dibandingkan 74,13
(sedang), serta peningkatan skor 33,40 poin pada kelas eksperimen.

3. Terdapat pengaruh signifikan penggunaan model Giving Question and Getting
Answer terhadap pemahaman konsep birama siswa, yang dibuktikan dengan

nilai probabilitas < 0,001 (< 0,05) pada uji Independent Sample t-Test.
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